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Fotografi jurnalistik olahraga merupakan fotografi dalam bidang olahraga yang 
diaplikasikan untuk keperluan akan informasi yang bernilai benar serta dapat 
dipercaya. Fotografi jurnalistik olahraga memiliki konsep estetika tersendiri, yang 
berkaitan tentang bagaimana seorang fotografer mengetahui bagian penting apa 
yang perlu dimasukkan dan bagian penting apa yang perlu dikeluarkan dari 
subjek, memutuskan apa yang terlihat menarik dan menggabungkan elemen-
elemen tersebut untuk menyampaikan cerita dengan cara terbaik sehingga dapat 
dinikmati oleh khalayak. Dalam hal ini, dilakukan penelitian yang bersifat 
kualitatif tentang nilai estetika fotografi karya Fernando Randy dalam Tabloid 
Olahraga Bola edisi 2017-2018 menggunakan landasan teori fotografi jurnalistik 
olahraga, estetika fotografi, dan elemen visual. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini berupa observasi karya Fernando Randy yang dimuat dalam Tabloid 
Olahraga Bola edisi cetak tahun 2017-2018, studi literatur, dan wawancara. Hal-
hal yang berkenaan dengan fotografi jurnalistik olahraga adalah gerakan dan 
emosi, gaya dan adegan, terakhir tempat dan tujuan. Estetika fotografi dibagi 
menjadi dua tataran, yaitu tataran ideasional dan teknikal. Kedua tataran tersebut 
merupakan cara seorang fotografer mengunggkapkan ide dan konsep dalam 
pemotretan. Pada elemen visual, karya foto dikaji dengan memperhatikan unsur 
bentuk, garis, pola, ruang dan warna sehinggga didapat keselarasan dan kesatuan 
dari semua elemen yang menjadi ciri khas dari suatu karya foto jurnalistik 
olahraga milik Fernando Randy dalam Tabloid Olahraga Bola. 
 
 
















Kajian Estetika Fotografi Karya Fernando Randy Dalam  
Tabliod Olahraga Bola Edisi 2017-2018 







Sports journalistic photography is a sport of photography that is applied to the 
need for information that is valuable and trustworthy. Sports journalistic 
photography has its own aesthetic concept, related to how a photographer knows 
what important part needs to be included and what important part needs to be 
removed from the subject, deciding what Looks attractive and combines those 
elements to tell the story the best way so it can be enjoyed by the audience. In this 
case, qualitative research on the aesthetic value of Fernando Randy's 
photography in the 2017-2018 Tabloid Olahraga Bola Edition uses the foundation 
of sports journalistic photography theory, aesthetic photography, and visual 
elements. The collection of data in this study included observations of Fernando 
Randy's work in the 2017-2018 printed Tabloid Olahraga Bola, literature studies, 
and interviews. The things that pertain to sports journalism photography are 
movements and emotions, styles and scenes, last place and purpose. The aesthetic 
of photography is divided into two level, the ideational and technical level. These 
are the ways in which a photographer uploads ideas and concepts in the shoot. In 
visual elements, photographs are examined by observing elements of shapes, 
lines, patterns, spaces and colors to get the harmony and unity of all the elements 























A. Latar Belakang Masalah 
Seni fotografi mengalami perkembangan dan perluasan dari hasil 
eksplorasi dan kreativitas para senimannya, yaitu para fotografer. Genre 
fotografi yang terus berkembang hingga saat ini adalah fotografi jurnalistik. 
Fotografi jurnalistik adalah fotografi yang diaplikasikan untuk keperluan 
memenuhi masyarakat akan informasi suatu fakta secara benar dan dapat  
dipercaya. Foto jurnalistik merupakan sajian visual yang mengantarkan 
sebuah peristiwa bernilai berita dari tempat berbeda kepada pembaca 
sehingga mereka seolah menyaksikan atau berada di tempat kejadian. “Berita 
adalah informasi penting dan menarik perhatian orang banyak” (Yunus, 2010: 
45). Penyajian berita sangat mempertimbangkan aspek waktu dan kecepatan. 
Dengan demikian, penyajian berita jurnalistik harus memperhatikan sifat-sifat 
berita seperti aktual, objektif, akurat, menarik perhatian, dan bertanggung 
jawab. Salah satu media yang memiliki kekuatan besar dalam penyaluran 
informasi ialah media cetak. Media cetak adalah suatu media dengan 
mengutamakan peran visual berisi sejumlah kata, kalimat, gambar, dan 
wacana.  
Bentuk media cetak diantanya adalah surat kabar. Surat kabar 
merupakan media yang digunakan untuk menyampaikan dan mencari 
informasi. Ada enam fungsi surat kabar “Informasi, edukasi, hiburan, 




untuk menginformasikan peristiwa-peristiwa atau hal-hal penting yang perlu 
diketahui oleh khalayak; (2) edukasi, tulisan di surat kabar dapat menambah 
ilmu pengetahuan sehingga mendorong perkembangan intelektual dan 
membentuk watak sekaligus meningkatkan keterampilan serta kemampuan 
yang dibutuhkan para pembaca; (3) hiburan, merupakan tempat yang dapat 
memberikan hiburan kepada pembaca; (4) mempengaruhi, maksudnya bahwa 
surat kabar dapat mempengaruhi pembaca, baik yang bersifat pengetahuan, 
perasaan, maupun tingkah laku; (5) cerminan sosial, dapat menanggapi 
fenomena dan situasi sosial atau keadaan sosial yang terjadi; dan (6) 
penghubung, dapat menghubungkan unsur yang ada dalam masyarakat dan 
tidak dapat dilakukan secara perseorangan baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Misal, ketika di suatu daerah terjadi bencana busung lapar, maka 
bencana tersebut akan teratasi dengan adanya surat kabar (Widarmanto, 2017: 
10). 
Surat kabar dalam hal ini dikerucutkan pada Tabloid Olahraga Bola. Ide 
membuat media ini tercipta atas gagasan Jakob Oetama selaku Pimpinan 
Umum Kompas. Kemudian dua wartawan Kompas, yaitu Ignatius Sunito dan 
Sumohardi bagian olahraga menjadi pelaksana dalam pembuatannya. Tabloid 
Olahraga Bola adalah media yang memuat berita dan merupakan pelopor 
dalam penerbitan media massa bertema olahraga karena memberi warna pada 
dinamika olahraga nasional dan internasional. “BOLA (Tabloid Olahraga 
Bola) benar-benar ikut menikmati zaman literasi, berhasil membangkitkan 
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pasar anak-anak muda yang saat itu masih belum terkontaminasi digital” 




Gambar 1.1: Edisi terakhir Tabloid Olahraga Bola 
Sumber: Fitur, Era.  26 Oktober 2018. Berburu Edisi Terakhir Tabloid Bola. 
https://www.era.id/read/wnUqDd (diakses pada 23 April 2019 pukul 15:30 WIB). 
 
Bulan Maret 1984, Tabloid Olahraga Bola dimuat satu halaman pada 
rubik berita olahraga dalam Koran Kompas. Karena banyaknya minat 
pembaca, 2 April 1988 Tabloid Olahraga Bola dengan resmi terbit secara 
mandiri dan bertepatan dengan ulang tahun ke-4 yang diselenggarakan di 
Hotel Hilton, Jakarta. Hari Jumat tanggal 26 Oktober 2018 menjadi edisi 
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terakhir dalam penerbitannya. Hal ini dikarnakan semakin menjamurnya 
media online. Jika dibandingkan dengan media cetak konvensional, 
keberadaan media online memudahkan masyarakat mendapatkan informasi 
secara cepat dan terbaru. 
Perkembangan Tabloid Olahraga Bola tidak lepas dari perkembangan 
fotografi yang melahirkan banyak fotografer olahraga dengan keunggulan dan 
daya tarik dalam berkarya. Penguasaan teknik tinggi pada fotografi dan 
respon cepat adalah keharusan bagi jurnalis foto olahraga. Keterampilan 
tersebut berguna untuk merekam kejadian yang muncul sekejap, bergerak 
cepat, penuh aksi. Meliput olahraga berarti berpikir ke depan dan memahami 
motivasi serta reaksi para atlet. Ini semua soal antisipasi, persiapan, dan 
gerakan. “Fotografi olahraga harus berisi hal-hal berkenaan dengan gerakan 
dan emosi, gaya dan adegan, serta tempat dan tujuan. Yang terbaik adalah 
foto tersebut berisi pertemuan antara seni dan atletisme” (Frakes, 2014: xiii). 
“Seorang jurnalis foto terutama jurnalis foto olahraga harus mampu 
menguasai aturan yang akan diliputnya. Harus mampu menghapal 
banyak istilah dan perlu spesialisasi. Kemampuan untuk 
memahami alur pertandingan dan momen hanya bisa dicapai jika 
jurnalis memotret olahraga secara intens.” (Wijaya,  2014: 179). 
 
 
Neil Leifer adalah seorang pelopor fotografi olahraga sepanjang sejarah 
yang selama 15 tahun telah mengabdikan dirinya di majalah sport. Tercatat 
dalam buku Pengantar Jurnalistik oleh Soelarko (1985: 199) beberapa dari 
hasil karyanya ialah foto seorang penerjun indah yang di potret menggunakan 






Foto 1.1:  Neil Liefer 
Sumber: Ploembond, Panji. 1 Juni 2012. 8 Fotografer Terkenal & Karya Ikoniknya. 
https://panjiploembond.blogspot.com (diakses pada 20 April 2019 pukul 20:55 WIB). 
 
Liever juga memotret pacuan kuda di Kentucky Derby saat kuda-kuda 
menyerbu keluar dari kotak startnya. Pelopor fotografi olahraga tersebut 
mengambil dengan lensa sudut lebar Nikkor 15 mm, f/1,6. Selanjutnya, 
Pengangkat besi Basili Alexeyev dari Soviet Russia membuat rekor pada 
tahun 1970. Leifer juga mengambilnya dengan auto Nikkor 85 mm, 
Nikkormat dan electronic flash. 
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Satu diantara banyaknya fotografer kreatif yang secara intens 
menciptakan karya fotografi olahraga ialah Fernando Randy, seorang 
fotografer olahraga yang telah lima tahun bekerja pada Tabloid Olahraga 
Bola. Dia lahir di Palembang 2 Januari 1988 dan berdomisili di Jakarta. 
Fotografer tersebut Bekerja di Tabloid Olahraga Bola sejak 2013 sampai 
media olahraga ini berakhir pada Oktober 2018. Selain mempunyai segudang 
prestasi dalam dunia fotografi olahraga, ia juga telah memiliki banyak 
pengamalam dalam memotret event-event besar olahraga seperti, Sea Games 
2011, Formula 4, Piala Eropa 2016, Asian Games 2018, Asian Para Games 
2018, dan Indonesia Open 2018. Dipilihnya Fernando Randy dalam Tabloid 
Olahraga Bola sebagai subjek penelitian ini karena pengaruh yang cukup kuat 
dalam dunia fotografi jurnalistik terutama pada fotografi olahraga. Jika dilihat 
dari karya yang dihasilkan, Randy mempunyai keberanian dalam 
mengeksplorasi teknik fotografi saat pemotretan sehingga dapat merekam 
dengan baik dan tajam dari segi detail maupun gerak, mengingat setiap 
momen dalam olahraga terjadi sangat cepat dan jarang terulang kembali. 
Dengan segala pengalaman dan prestasinya selama menjadi pewarta foto 
olahraga, karya Fernando Randy layak untuk dijadikan sebagai objek 
penelitian. Selanjutnya, keinginan untuk mengapresiasi dan berterima kasih 
kepada Tabloid Olahraga Bola yang telah 34 tahun memberikan informasi 
lengkap seputar dunia olahraga. 
Ketika seorang fotografer olahraga menciptakan sebuah karya foto 
jurnalistik, maka nilai informasi akan terbentuk dalam karya tersebut. Selain 
6 
 
nilai informasi, karya foto juga harus memiliki nilai keindahan. “Hal ini 
berguna untuk menguatkan daya pukau pembaca hingga mampu untuk 
memikat, menyelami, dan mengamati lebih dalam terhadap sesuatu yang 
lebih luas dari pada perkara keindahan mediumistik” (Andrea, 2015:  Vol. 11 
No.2 hlm 97). Seperti yang dikatakan Henri Cartier-Bresson, salah satu 
pendiri agen foto terkemuka “Magnum” yang dikenal dengan teori decisive 
moment dalam buku Pot-Pourri karya Soedjono (2007: 11) “In photographic 
terms it seeks the moment for a particular subject; not just in terms of it’s 
appearance at that moment, but in relation to its meaning within the  
context...”. Maksudnya adalah fotografi tidak lepas dari yang namanya 
decisive moment atau momen penentu. Fotografi itu mencari momen untuk 
subjek tertentu, bukan hanya dalam hal penampilan atau kegiatan saat itu saja 
melainkan berkaitan dengan makna dalam konteks dalam sebuah foto. Maka 
hal ini sangat penting bagi pengkaji untuk mengkaji sebuah karya tersebut. 
Hal tersebutlah yang menjadi alasan dipilihnya landasan estetika fotografi 
sebagai landasan teori untuk kajian foto karya Randy dalam Tabloid Olahraga 
Bola. Dari pemaparan di atas, kontribusi penelitian dengan objek karya 
Fernando Randy dalam Tabloid Olahraga Bola edisi 2017-2018 yang belum 
pernah dikaji sebelumnya terutama dalam lingkup Fakultas Seni Media 






B. Rumusan Masalah 
Dengan adanya uraian penjelasan di atas dan untuk memfokuskan 
pembahasan, maka rumusan masalah yang akan diangkat pada Skripsi 
Pengkajian Seni Fotografi ini adalah: 
1. Apa saja nilai-nilai estetika yang terkandung pada karya foto Fernando 
Randy dalam Tabloid Olahraga Bola Edisi 2017-2018? 
2. Apakah yang menjadi ciri khas karya foto Fernando Randy yang dimuat 
dalam Tabloid Olahraga Bola Edisi 2017-2018? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian   
1. Tujuan 
a. Mengkaji nilai estetika fotografi karya Fernando Randy dalam Tabloid 
Olahraga Bola Edisi 2017-2018. 
b. Mendeskripsikan ciri khas karya Fernando Randy yang dimuat dalam 
Tabloid Olahraga Bola Edisi 2017-2018. 
2. Manfaat 
a. Manfaat Teoretis 
Sebagai sumber pengetahuan bagi dunia pendidikan fotografi 
mengenai kajian estetika pada era fotografi digital khususnya foto di 
media cetak. 
b. Manfaat Pragmatis 
1) Bagi masyarakat dapat menambah pengetahuan dan pemahaman 
tentang nilai informasi sebuah berita yang terkandung dalam media 
cetak era digital. 
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2) Sebagai wacana bagi penggiat fotografi dan tambahan ilmu 
pengetahuan dalam dunia pendidikan mengenai kajian estetika dalam 
fotografi olahraga serta menjadi salah satu referensi tambahan pada 
penelitian karya fotografi.  
3) Sebagai salah satu rekaman artefak foto dalam media cetak. 
Khususnya Tabloid Olahraga Bola yang sudah berhenti terbit sejak 
Oktober 2018. 
 
D. Metodologi Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan metodologi penelitian yang bersifat 
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan salah satu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa tulisan dan adanya perilaku yang 
diamati. Penelitian kualitatif dari sisi definisi lain yang dikemukakan oleh 
Moleong (2011: 5) adalah “Penelitian yang memanfaatkan wawancara 
terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan, dan 
perilaku individu atau sekelompok orang”. Dapat disimpulkan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena atau kejadian apa saja yang dialami oleh subjek penelitian dengan 
melakukan wawancara atau tanya jawab seputar perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan lainnya secara keseluruhan dan dideskripsikan dalam kata-kata 
serta bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 





1. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan rancangan untuk meneliti sumber-
sumber dan jenis informasi yang dipakai untuk menjawab pertanyaan 
penelitian. Langkah awal yang diambil dalam penelitian ini adalah 
mengamati karya-karya Fernando Randy di Tabloid Olahraga Bola edisi 
cetak tahun 2017-2018. Kemudian mengerucutkan populasi yang diteliti 
dengan mengelompokan karya berdasarkan tahun terbit dan teknik yang 
digunakan dalam pemotretan. Selanjutnya, menentukan sampel yang akan 
diambil menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive 
sampling adalah teknik mengambil sampel yang dilakukan dengan sengaja 
dan telah sesuai dengan semua persyaratan sampel yang akan diperlukan. 
Dalam hal ini, yang menjadi syarat dalam pengambilan sampel adalah 
jenis olahraga dan aksi atlet (manusia) sebagai subjek matter yang 
melakukan salah satu cabang olahraga serta teknik fotografi dalam 
pemotretan. Tahap selanjutnya adalah interpretasi dan analisis data 
menggunakan teori fotografi jurnalistik olahraga, estetika fotografi, dan 
elemen visual untuk medapatkan korelasi yang mempengaruhi nilai 
estetika dari karya foto Fernando Randy tersebut. Dilakukan pembuatan 
sketsa dalam menganalisis elemen visual sebagai salah satu upaya dalam 
mencari tahu ciri khas karya Randy. Setelah itu dilakukan sintesis data 
dengan menyatukan hasil analisis ketiga teori. Langkah terakhir yang 
dilakukan adalah penarikan kesimpulan dan dituliskan dalam bentuk 
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Gambar1.2: Alur  Penelitian 
Kajian Estetika Fotografi Karya Fernando 
Randy dalam Tabloid Olahraga Bola Edisi 
2017-2018 
Observasi karya Fernando Randy 
Penentuan Sampel Karya Fernando Randy 
yang akan diteliti 
 







1. Gerakan dan Emosi 
2. Gaya dan Adegan 




1. Tataran Ideasional 
2. Tataran Teknikal 
 
Bentuk, Garis, Pola, 
Ruang, dan Warna 
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2. Definisi Operasional Variabel 
Kajian ini fokus pada karya fotografer berkebangsaan Indonesia 
yaitu Fernando Randy yang merupakan seorang jurnalis foto pada 
subgenre fotografi olahraga. Dari subgenre tersebut ia mendapat 
penghargaan sebagai pewarta terbaik tahun 2018. Adapun yang menjadi 
variabel dari penelitian ini adalah moment estetika dalam fotografi 
jurnalistik olahraga. Dalam penelitian ini, yang dimaksud moment estetika 
mengacu pada nilai keindahan yang terkandung pada karya Fernando 
Randy berupa ide dan konsep dalam foto serta aspek teknis yang 
digunakan seperti angle of view, speed, lighting, dan depth of field. 
3. Populasi dan Cara Pengambilan Sampel 
Sumber data utama penelitian ini merupakan karya-karya foto 
Fernando Randy yang dimuat dalam Tabloid Olahraga Bola dari tahun 
2017 sampai 2018 sebanyak 34 karya. Pengelompokan populasi foto yang 
akan dianalisis diantaranya berdasarkan tahun terbit dan teknik dalam 
pemotretan. Populasi yang terpilih, kemudian kumpulkan dan di reprografi 
untuk selanjutnya dicantukan pada tabel 1.1 halaman 22. Sampel foto yang 
digunakan dalam penelitian ini dipilih dengan cara purposive sampling. 
Pada purposive sampling, apa dan siapa yang akan diteliti ditentukan 
berdasarkan maksud dan tujuan awal penelitian. Adapun yang menjadi 
batasan dalam penentuan sampel adalah sebagai berikut: 
1. Cabang olahraga yang berbeda. Dalam berbagai kesempatan, Fernando 
Randy telah banyak memotret cabang olahraga, maka dipilihlah lima 
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cabang olahraga yang berbeda sehingga mengetahui perbedaan setiap 
atraksi yang dilakukan para atlet. 
2. Terlihat aksi, gerakan, emosi, dan gaya atlet (manusia) sebagai subjek 
matter yang melakukan salah satu cabang olahraga.  
3. Teknik fotografi yang digunakan Fernando Randy dalam memotret. 
Dalam penelitian ini, dipilih teknik slow speed dan high speed. 
Berikut populasi yang didapat dengan cara mereproduksi karya-
karya foto Fernando Randy edisi cetak dan dimuat dalam Tabloid 
Olahraga Bola edisi 2017-2018.  
a. Karya Foto Fernando Randy Edisi 2017 







Caption: Biliar, akan 
menjalani sejumlah uji coba 
ke India, Qatar dan China. 
Tanggal publikasi: 4 April 
2017 












Caption: Pelatnas kano 
Asian Games 2018, 
pembagian uang saku atlet 
belum merata. 














kelenturan dan teknik 
sempurna untuk meraih 
hasil terbaik dilompat tinggi 
galah. 









Caption: I Gede 
Sudarwatawa, salah satu 
perenang pelantas. 










Caption: Kore White, big 
man Pelita Jaya yang 
mengaku klik dengan gaya 
permainan timnya. 











Caption: Porsi Olahraga. 












Caption: Pelatnas senam, 
masih berambisi 
meluangkan kejayaan di 
Asia Tenggara. 










Caption: Lerby Eliandry, 
menjadi penerus tongkat 
estafet striker top Indonesia. 









Caption: Meski belum 100 
persen fit, Liliyana Natsir 
berhasil tampil baik di final 
Indonesia Terbuka 2017 









Caption: Srikanth Kidambi, 
berhasil bangkit. 
















Caption: Frustasi. Mungkin 
itu yang dirasakan Mathias 
Boe (Denmark) ketika tak 
mampu meraih poin dengan 
mudah di final ketika 
melawan pasangan China. 










Caption: Mengalahkan tiga 
pemain unggulan dan bisa 
menjadi juara adalah alasan 
mengapa Sayaka Sato 
(Jepang) mengucurkan air 
mata bahagia. 












Caption: Latihan teknik dan 
fisik adalah kekuatan 
latihan dasar dalam atletik 
yang tak bisa dilewatkan. 











masih menjadi pasangan 
ganda campuran terbaik 
Indonesia. 











Caption: Respati Ragil 
Pamungkas, salah satu 
pebasket lokal terbaik PJ. 












Caption: Pesta gol yang 
menyita energi tersaji di 
perebutan tempat ketiga 
antara PSIS melawan 
Martapura. Setelah drama 
10 gol, PSIS akhirnya 
berhak naik kasta. 










Caption: Rava Mafpud, 
tampil di kelas senior rok. 










Caption: Terus berlari 
tampa henti, Wiljan Pluim 
memperlihatkan bagaimana 
ia ingin menang di setiap 
laga. 
Tanggal publikasi: 30 







b. Karya Foto Fernando Randy Edisi 2018 







Caption: Ekspresi Jamarr 
Johnson saat memulai debut 
di tim barunya, Satria Muda. 










Caption: Pemain asing 
Pacific Caesar Surabaya, 
David Seagers, berhasil 
mengangkat performa 
timnya hingga menjadi 
salah satu kandidat juarra. 










Caption: Pemain asing 
terbaik IBL, Gary Jacobs, 
belum mampu membawa 
kemenangan di tim 
barunya, Garuda Bandung. 

















bench yang berhasil 
memuaskan keingian tim 
pelatih PJ. 










Caption: Pemain kecil 
nanlincah milik NSH 
Jakarta, Bracon Griffin, 
masih belum menyarah 
untuk meraih kemenangan 
perdana mereka. 










Caption: Center C.J. Giles 
melakukan dunk untuk 
memberikan poin bagi 
Pelita Jaya. 









Caption: Paulo Sergio cs, 
mendapatkan tambahan 
rekan elite di musim 2018 












Caption: Nomor trek, masih 
menjadi bintang lapangan di 
atletik 












Wuwungan dan Adhi 
Pratama, mengapit pemain 
India  ketika Indonesia 
melawan India di test 
basket. 











Caption: Petinju asal 
Jepang, Narimatsu Daisuke, 
berlatih bersama sang 
pelatih sebelum berlaga 
pada test event tinju di 
Jiexpo, Kemayoran. 










Caption: Jamar Johnson, 
mewaspadai kedua calon 
lawannya di final. 











Caption: Mariska Halinda, 
ingin try out taekondo 
nomor kyorugi diperbanyak. 









Caption: Laga Pembuka 
selalu berlangsung ketat 
sejak era ISL 










Caption: Qiao Liang asal 
Tiongkok kembali menyabet 
medali emas Asian Games 
2018 pada cabang olahraga 
Senam Artistik 









Caption: The India 
Conection 















Caption: Big man Stapac, 
Nate Barfield, merupakan 
slah satu monster di bawah 
ring. 
Tanggal publikasi: 9 Januari 
2018 





= Tidak Terpilih   
 
Tabel 1.1: Karya Foto Fernando Randy yang dimuat di Tabloid Olahraga Bola. 




4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan bagian penting dari penelitian. 
Teknik pengumpulan data juga berpengaruh pada proses analisis data dan 
penarikan kesimpulan. Pada penelitian ini, pengumpulan data yang 
dilakukan adalah observasi, studi literatur, dan wawancara. 
a. Observasi  
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan 
hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 





pengkajian ini, observasi yang dilakukan ialah observasi terus terang 
dan tersamar. Observasi terus terang ialah melakukan pengumpulan 
data dengan menyatakan terus terang kepada sumber data, Tetapi dalam 
hal ini, sedikit dilakukan observasi tidak terus terang atau tersamar, hal 
ini untuk menghindari jika suatu data yang dicari merupakan data yang 
masih dirahasiakan. Kemungkinan jika dilakukan dengan terus terang, 
tidak akan diizinkan untuk melakukan observasi.  
Observasi dilakukan dengan mengamati Fernando Randy sebagai 
pelaku fotografi dari media sosial pribadinya, kemudian mencatat 
temuan-temuan tersebut. Dilanjutkan dengan mengumpulkan beberapa 
karya milik Fernando Randy yang dimuat dalam Tabloid Olahraga Bola 
edisi cetak tahun 2017 sampai 2018 dan mereprografinya. Observasi 
dilakukan secara detail mulai dari mengamati elemen-elemen visual 
seperti garis, pola, ruang, dan warna yang terdapat pada masing-masing 
foto, kemudian mengamati teknik pemotretan dengan memperhatikan 
angle, speed, ketajaman dan arah pencahayaan yang tampak. Temuan 
tersebut lalu disesuaikan melalui studi kepustakaan yang berhubungan 
dengan objek penelitian. 
b. Studi Literatur 
Pada penelitian ini studi literatur dilakukan untuk mengumpulkan 
data yang berhubungan dengan objek penelitian. Foto-foto 
dikumpulkan dan dipilih sesuai subject matter. Terdapat lima foto yang 
dijadikan objek dalam penelitian ini, yaitu tiga foto edisi 2017 pada 
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cabang olahraga lari, sepak bola, basket, serta dua foto edisi 2018 
dengan cabang olahraga bulu tangkis dan yang terakhir olahraga senam 
artistik. Setelah menentukan sampel foto, dilakukan kajian pustaka dari 
literatur jurnal, buku, koran dan laman mengenai karya Fernando 
Randy. Data yang sudah didapatkan kemudian dianalisis menggunakan 
teori fotografi jurnalistik olahraga, estetika fotografi dan elemen visual 
untuk mendapatkan hubungan ide dan teknis fotografi yang 
memengaruhi nilai estetika serta ciri khas dari karya tersebut. 
c. Wawancara  
Wawancara pada penelitian ini merupakan komunikasi verbal 
yang digunakan secara tidak langsung atau melalui kirim pesan dengan 
sumber informasi yaitu Fernando Randy. Hal ini dilakukan untuk 
menggali data dalam upaya menjawab pertanyaan kajian sehingga 
mendapatkan jawaban se-objektif mungkin. Wawancara dilakukan 
karena belum banyaknya jurnal, buku, maupun dokumentasi cetak yang 
membahas tentang riwayat hidup maupun pembahasan secara 
mendalam mengenai karya-karya foto milik Fernando Randy. Pada 
teknik pengumpulan data ini, dilakukan lima kali wawancara.  
Menurut buku Memahami Penelitian Kualitatif karya Sugiono 
(2014:72), wawancara adalah: 
“Pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna 
dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data terhadap permasalahan yang akan 




Wawancara pertama berbicara tentang latar belakang Randy. 
Dalam hal ini, narasumber sudah mengetahui maksud dan tujuan 
dilakukannya wawancara. Dari latar belakang tersebut didapat banyak 
informasi tentang pendidikan, pekerjaannya, dan kegemarannya 
terhadap fotografi. Mengenai pengalaman kerja, prestasi dan 
penghargaan yang telah didapat Randy, dilakukan pada wawancara 
kedua. Pada kesempatan tersebut narasumber banyak memberi 
informasi tentang pemotretan yang sudah pernah dilakukan selama 
menjadi fotografer olahraga dan juga prestasi yang diperolehnya. 
Wawancara ketiga membahas tentang bagaimana Fernando Randy 
dapat bekerja di Tabloid Olahraga Bola dan apa saja yang 
melatarbelakanginya menjadi seorang fotografer olahraga. Hampir 
sama dengan wawancara pertama, namun di wawancara ketiga ini 
Randy lebih banyak bercerita yang diiringi dengan memberi motivasi-
motivasi dalam menjalankan pekerjaannya tersebut.  
Wawancara keempat lebih mengarah kepada sejarah Tabloid 
Olahraga Bola, sistem kerja, dan hal-hal yang dilakukanya setelah 
perusahaan tabloid tersebut berhenti cetak. Dan wawancara terakhir, 
Fotografer olahraga tersebut menceritakan tentang kesiapannya sebelum 
melakukan pemotretan dan seberapa pentingnya alat dalam 
pekerjaannya. Setelah informasi terkumpul melalui metode wawancara, 
langkah berikutnya yang dilakukan adalah mendeskripsikan semua 
informasi sesuai dengan data yang ada.  
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E.  Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan hal yang mendasari dilaksanakannya 
sebuah penelitian untuk membuktikan bahwa penelitian yang diajukan belum 
pernah dilakukan. Pada tinjauan pustaka ini, diberikan batasan mengenai 
kajian estetika foto dengan dua tataran yaitu tataran ideasional dan tataran 
teknikal dengan objek manusia. Ditemukan beberapa penelitian yang 
gambaran serta konsepnya mendekati atau relevan dengan “Kajian Estetika 
Fotografi Karya Fernando Randy dalam Tabloid Olahraga Bola Edisi 2017-
2018”. 
Buku “Bunga Rampai Purnabakti Bersama Menyigi dan Meneroka 
Fotografi, Media dan Seni”, tahun 2019 oleh Pamungkas Wahyu Setiyanto. 
Tulisan tersebut berjudul “Estetika Fotografi Soeprapto Soedjono: Tataran 
Ideasional dan Tataran Teknikal Fotografi. Pamungkas menjelaskan bahwa 
ide, konsep, dan teknik dalam sebuah penciptaan karya seni fotografi 
merupakan hak dan otoritas sepenuhnya bagi fotografer dalam 
mengungkapkan ekspresi diri melalui proses kreatif yang dilakukan. Hal ini 
sama seperti yang dilakukan oleh seorang seniman dalam berkarya sehingga 
karya-karya dari fotografer tetap memiliki  estetika dan karakter. Seorang 
fotografer sejatinya juga melalui proses perenungan untuk mengusung nilai-
nilai estetika dalam karyanya. Terkait dengan estetika fotografi, ada dua 
wilayah, yaitu tataran ideasional dan tataran teknikal (Soedjono, 2007: 7-18). 
Kedua tataran tersebut merupakan dua proses estetik yang saling berkaitan. 
Dalam penerapannya, keduanya dapat dipadukan untuk mencapai hasil karya 
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fotografi yang utuh. Dari pernyataan Pamungkas di atas, dapat dipahami 
bahwa dua wilayah estetika fotografi yang dibagi oleh Soedjono sangat 
berkaitan dengan pembahasan form and content. Wilayah teknikal berkaitan 
dengan unsur-unsur kebentukan yang dapat dianalisis, sedangkan ideasional 
berkenaan dengan suatu nilai dalam sebuah karya fotografi yang teramati oleh 
seorang pengamat foto. Kemiripan tulisan Pamungkas dengan penelitian yang 
akan diteliti terletak pada nilai estetika dari dua wilayah, yaitu tataran 
ideasional dan teknikal dapat mempengaruhi seorang fotografer dalam 
menciptakan sebuah karya foto. Dalam hal ini, yang mempengaruhi di 
antaranya bentuk ide yang tercermin dalam konsep dan kerangka berpikir 
yang akan divisualisasikan melalui teknik fotografis yang benar. Perbedaan 
dari pembahasan di atas dengan penelitian “Kajian Estetika Fotografi Karya 
Fernando Randy dalam Tabloid Olahraga Bola Edisi 2017-2018” ada pada 
subject matter nya. Pada tulisan Pamungkas, yang menjadi subject matter 
adalah Soeprapto Soedjono, seorang pengajar di Jurusan Fotografi ISI 
Yogyakarta yang sudah purnatugas sekaligus penyumbang besar bagi dunia 
fotografi mengenai penerbitan buku “Pot-Pourri Fotografi”, buku tersebut 
berisi hasil pemikirannya tentang teori estetika fotografi pada tataran 
ideasional dan tataran teknikal. Dari subject matter tesebut, Pamungkas 
berhasil mengungkapkan bagaimana proses Soedjono dalam menciptakan 
karya fotografi melalui teori yang dicetuskan oleh Soedjono sendiri.  
Selanjutnya jurnal “Kajian Aspek Ideasional dan Interpretasi Biografis 
Karya Foto Stephanus Setiawan”, diteliti oleh Bachtiar Firgiawan Wahono, 
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mahasiswa Jurusan Fotografi, Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni 
Indonesia Yogyakarta pada tahun 2017. Penelitian ini membahas tentang 
estetika fotografi pada tataran ideasional yang terdapat pada karya Stephanus 
Setiawan. Bachtiar (2017: Vol. 1 No.2 hal 111) beranggapan bahwa latar 
belakang fotografer sangat erat hubungannya dengan karya yang dihasilkan. 
Dalam hal ini Bachtiar membaginya dalam beberapa bagian, yaitu peristiwa 
penting, prestasi, kebiasaan pribadi, dan pandangan pribadi. Kemiripan 
penelitian Bachtiar dengan penelitian yang akan dibahas adalah analisis 
estetika fotografi pada karya foto. Perbedaan penelitian ini terletak pada 
estetika fotografi yang hanya membahas pada tataran ideasional serta metode 
wawancara yang digunakan sebagai salah satu cara untuk menemukan 
korelasi antara karya dengan pengkarya. Sementara pada “Kajian Estetika 
Fotografi Karya Fernando Randy dalam Tabloid Olahraga Bola Edisi 2017-
2018” membahas tentang estetika fotografi pada tataran ideasional dan tataran 
teknikal melalui tampilan visual, kemudian digunakan teori elemen visual 
untuk mengetahui ciri khas dari karya-karya foto yang diciptakan Fernando 
Randy. 
Berdasarkan studi pustaka, sejauh ini  belum ditemukan penelitian yang 
secara khusus dan mendalam dengan fokus “Kajian Estetika Fotografi Karya 
Fernando Randy dalam Tabloid Olahraga Bola Edisi 2017-2018”. Oleh 
karena itu, peneliti terdorong untuk melakukan kajian dalam rangka 
mengetahui dan melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini 
juga akan menggunakan beberapa buku sebagai sumber acuan, yaitu: buku 
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Sport Photography karangan Bill Frakes tahun 2014 yang diterbitkan oleh PT 
Serambi Ilmu Semesta di Jakarta. Membahas tentang bagaimana cara 
menyampaikan cerita dengan meliput aksi dan momen penting. Apa saja yang 
harus diperhatikan sebelum meliput berita olahraga dan cara menempatkan 
diri saat memotret. Dalam buku ini, semua penjelasan disertakan dengan 
gambar-gambar hasil karya Bill Frakes beserta proses kreatifnya, baik 
penggunaan kamera, lensa, aksesoris lain bahkan sampai pada teknik yang 
digunakan. Hal ini mempermudah para fotografer bila ingin belajar menjadi 
fotografer olahraga. Dalam buku ini pula, ide dalam pemotretan fotografi 
olahraga digunakan sebagai landasan teori dalam penelitian. 
Buku Estetika Sebuah Pengantar karangan A.A.M Djelantik tahun 
2004 di Bandung yang diterbitkan  KuBuku, buku ini merupakan pengantar 
awal tentang ilmu estetika yang terbagi menjadi dua bagian, bagian pertama 
Estetika Instrumental meliputi pembahasan aspek-aspek ilmiah dari ilmu 
estetika serta bagian kedua Fasafah Keindahan dan Kesenian membahas 
estetika dalam aspek filosofisnya. Buku ini memaparkan dengan bahasa 
sederhana sehingga mudah dipahami dan sangat membantu dalam memahami 
nilai estetis sebuah kesenian. Yang menjadikan buku ini penting dalam 
penelitian adalah pengertian dasar mengenai estetika. Selanjutnya buku 
karangan Soeprapto Soedjono tahun 2007 dengan judul Pot-Pourri Fotografi 
di Jakarta yang diterbitkan oleh Universitas Trisakti, buku ini membahas 
tentang estetika fotografi sebagai proses penciptaan karya yang dapat dinilai 
dan dinikmati karena keindahan yang menyatu dalam karya seni itu sendiri. 
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Dalam buku ini, dibahas tentang ruang lingkup estetika fotografi. Tataran 
ideasional dan tataran teknikal. Tataran ideasional terlihat dari bagaimana 
manusia menyikapi setiap fenomena yang ada dan mengungkapkannya dalam 
media fotografi dengan berbagai bentuk konsep, teori dan wacana. Sedangkan 
tataran teknikal mengenai masalah teknik, baik dalam segi peralatan maupun 
teknik akhir atau finishing. Dari pemaparan di atas, buku ini dirasa sangat 
penting karena membahas secara lengkap mengenai estetika fotografi dan 
ruang lingkup estetika sebagai landasan teori dalam penelitian ini. 
Buku Pengantar Foto Jurnalistik karya Soelarko tahun 1985 di 
Bandung yang diterbitkan oleh PT Karya Nusantara Berisi tentang pengertian 
dasar fotografi jurnalistik, pengetian sport photography, pelopor fotografer 
olahraga dan membahas sedikit tentang hal-hal yang perlu diperhatikan 
sebelum memotret atau menjadi fotografer olahraga. Buku ini sangat penting 
dijadikan pengantar untuk mencari pengertian-pengertian lain yang berkaitan 
dengan penelitian. Yang terakhir, buku karangan Sadjiman Ebdi Sanyoto 
tahun 2009 dengan judul Nirmana Elemen-Elemen Seni dan Desain di 
Yogyakarta oleh Jalasutra, membahas tentang elemen-elemen seni rupa dan 
seni visual yang dapat dinikmati lewat indra penglihatan. Elemen-elemen 
tersebut antara lain (1) bentuk, (2) garis; (2 ) pola; (3) ruang; dan (4) warna. 
Keistimewaan lain dari buku ini adalah memberikan contoh berupa gambar 
yang mempermudah memahami setiap isinya. Penggunaan buku ini penting 
karena merupakan salah satu cara dalam upaya mencari kesamaan dari setiap 
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karya yang akan diteliti, sehingga nantinya akan ditemui ciri khas dari karya 
tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
